
 

 

BAB VI 

PENUTUP 

6.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan penjelasan temuan dan analisis dapat peneliti simpulkan bahwa 

Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota telah 

melakukan strategi dalam upaya penanggulangan bencana banjir di Daerah 

Kabupaten Lima Puluh Kota. Upaya penanggulangan bencana banjir tersebut Badan 

Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Lima Puluh kota menjalankan beberapa 

strategi. 

 Tipe strategi menurut Koteen, yaitu strategi organisasi, strategi program, 

strategi dukungan sumber daya, dan strategi kelembagaan dalam menanggulangi 

bencana banjir Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten Lima Puluh Kota 

menerapkan seluruh tipe strategi tersebut. Dimana Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah Kabupaten Lima Kota mempunyai visi, misi dan tujuan dalam menjalankan 

organisasi, mempunyai program-program dan kegiatan yang harus dilakukan, 

mempunyai sumber daya manusia, finansial yang cukup, dan mempunyai standar 

operasional prosedur dalam melaksanakan seluruh kegiatan organisasi. 

 Pelaksanaanya belum berjalan dengan baik, salah satunya adalah pada stategi 

pemanfaatan sumber daya manusia, dimana masih kurangnya sumber daya manusia 

yang kompeten dalam menenggulangi bencana, hal ini dipengaruhi oleh tidak adanya 

pelatihan yang dilakukan oleh Badan Penanggulangan Bencana Daerah Kabupaten 

Lima Puluh Kota kepada aparatur.  



 

 

 Selain itu dalam menjalankan program penanggulangan bencana yang telah 

direncanakan dari awal masih belum terlaksana secara maksimal karena dalam 

pelaksanakan seringkali kurangnya anggaran yang tersedia untuk menjalankan suatu 

program. 

6.2. Saran  

 Berdasarkan penjelasan temuan dan analisis, peneliti mempunyai beberapa 

saran dan rekomendasi: 

1. Badan Penanggulangan Bencana Kabupaten Lima Puluh Kota seharusnya 

memiliki perancanaan yang matang sebelum melaksanakan program dan 

kegiatan organisasi khususnya dalam penanggulangan bencana banjir. 

2. Perlu adanya peningkatan sarana dan prasarana dalam menanggulangi 

bencana khususnya bencana banjir 

3. Melakukan pengembangan dan perbaikan terhadap strategi yang dilakukan 

dalam penanggulangan bencana banjir di Kabupaten Lima Puluh Kota 

4. Dalam penanggulangan bencana perlu adanya pelatihan yang lebih baik 

guna untuk meningkatkan kapasitas aparatur badan penanggulangan 

bencana daerah kabupaten lima puluh kota dalam melakukan 

penanggulangan bencana. 

5. Perlu adanya pelatihan lanjutan kepada kelompok siaga bencana agar lebih 

paham akan penanggulangan bencana terutama bencana banjir. 

6. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk meneliti tentang 

penanggulangan bencana pada tahap pasca bencana. 



 

 

 


